Faculty of E ducation

Journal of Innovative and Creativity University of Pahlawan Tuanku Tambusai

nal 0 . https:/ /i s index.php/i ISSN 2775-771X (Online)
J our i 1 Omzll)?ge pS//], 1 ’ org/ index.php/joecy ISSN 2962-570X (Printed)
e-mail: journaljoecy@ gmail.com 5 (2) 2025, Page: 1845318468

Pengaruh Motivasi Belajar dan Pengalaman Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) terhadap Kesiapan Karir M enjadi Guru melalui
E fikasi Diri sebagai Variabel M ediasi pada Mahasiswa Program
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran

Cahyani Fitriyah!, Choirul N ikmah?
12Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran, Fakultas E konomika dan Bisnis,
Universitas N egeri Surabaya, Indonesia
Corresponding Author: cahyani.21056@ mhs.unesa.ac.id

Published: Agust , 2025

ABSTRAK

Latar Belakang: Kekurangan tenaga guru yang mencapai 1.312.759 pada tahun 2023 mengindikasikan kesenjangan
antara kebutuhan dan ketersediaan guru profesional, namun tidak semua mahasiswa kependidikan berminat menekuni
profesi tersebut. Data studi pendahuluan menunjukkan hanya 30,6% mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2021 FEB UNESA siap berkarir sebagai guru setelah menyelesaikan program PLP.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh motivasi belajar dan pengalaman Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) terhadap kesiapan karir menjadi guru melalui efikasi diri sebagai variabel mediasi pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran.

Metode: Penelitian eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif melibatkan 82 mahasiswa program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran angkatan 2021 FEB UNESA sebagai populasi penelitian dengan menggunakan teknik
sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner online dengan skala Likert 1-5 dan dianalisis menggunakan
Strudtural E quation MaddingPartial L east Squares (SEM-PLS) dengan SmartPLS versi 4.

Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian menunjukkan motivasi belajar berpengaruh positif signifikan terhadap efikasi
diri (F0,561; p=0,000) dan kesiapan karir ((F0,473; p=0,000). Pengalaman PLP berpengaruh positif signifikan
terhadap efikasi diri (:0,239; p=0,004) dan kesiapan karir ((320,379; p=0,000). Efikasi diri berpengaruh positif
signifikan terhadap kesiapan karir ((F0,205; p=0,004). Model menunjukkan kemampuan prediksi kuat dengan R-Square
kesiapan karir 76,4%.

Kesimpulan dan Saran: Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan pengalaman Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan karir mahasiswa menjadi guru, baik
secara langsung maupun melalui efikasi diri sebagai variabel mediasi. E fikasi diri terbukti berperan sebagai faktor internal
penting yang memperkuat hubungan antara dorongan belajar dan pengalaman PLP terhadap kesiapan profesional
menjadi guru.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan, Efikasi Diri, Kesiapan Karir
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia berkualitas melalui sektor pendidikan memainkan
peranan penting dalam mewujudkan kemajuan dan kesejahteraan suatu bangsa. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi dan membentuk karakter generasi muda
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yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Implementasi pendidikan berkualitas
memerlukan sinergi berbagai komponen esensial, meliputi peserta didik, tenaga pendidik, kurikulum
yang relevan, fasilitas pembelajaran memadai, serta dukungan masyarakat di lingkungan pendidikan
(Syofyan et al., 2020). Dalam konteks ini, tenaga pendidik atau guru menjadi elemen penting yang
menentukan keberhasilan proses pendidikan. Profesi guru merupakan pilihan karir yang mulia dan
bermanfaat karena memiliki tanggung jawab yang besar dalam menciptakan generasi berkualitas di
masa depan, tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai
luhur (Aini, 2018). Namun, data Kemendikbudristek menunjukkan fenomena memprihatinkan
dimana pada tahun 2022 terdapat 77.124 guru pensiun dengan kekurangan tenaga guru mencapai
1.167.802, kemudian pada tahun 2023 terdapat 75.195 guru pensiun dengan kekurangan tenaga guru
sebanyak 1.312.759 (Sudirman et al., 2024). Kondisi ini mengindikasikan terjadinya kesenjangan
antara kebutuhan dan ketersediaan tenaga guru profesional, yang seharusnya menjadi peluang besar
bagi lulusan mahasiswa kependidikan, namun realitas menunjukkan tidak semua mahasiswa
kependidikan berminat menekuni profesi tersebut (Fajar, 2022).

Kesiapan mahasiswa untuk berkarir sebagai guru dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks
yang saling berinteraksi. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang menentukan kesiapan
karir mahasiswa, didefinisikan sebagai perubahan energi dalam diri individu yang ditandai timbulnya
perasaan dan respon terhadap tujuan yang hendak dicapai (Sardiman, 2006). Motivasi belajar terdiri
dari dorongan internal seperti ketertarikan terhadap bidang studi dan kepuasan memperoleh
pengetahuan, serta dorongan eksternal seperti lingkungan sosial, dukungan keluarga, dan status
profesional (Sardiman, 2006). Mahasiswa dengan motivasi intrinsik tinggi cenderung memiliki
ketahanan lebih baik dalam menghadapi tantangan akademik dan menunjukkan komitmen lebih
besar terhadap karir masa depan, sebaliknya mahasiswa dengan motivasi rendah kurang siap
menghadapi tuntutan profesi guru (Rismayanti et al., 2023). Selain motivasi, pengalaman praktis
melalui program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) menjadi komponen vital dalam
mempersiapkan calon guru. Berdasarkan Permenristekdikti No. 55 Tahun 2017, PLP merupakan
proses observasi dan magang yang dilakukan mahasiswa program sarjana pendidikan untuk
mempelajari aspek pembelajaran dan pengelolaan pendidikan di satuan pendidikan. Program ini
bertujuan membangun landasan jati diri calon pendidik dan memantapkan kompetensi akademik
kependidikan disertai kemampuan berpikir tingkat tinggi (Buku Pedoman PLP UNESA, 2024).
Melalui PLP, mahasiswa berkesempatan mendapatkan pengalaman dalam mengaplikasikan teori
yang dipelajari selama perkuliahan ke situasi nyata di sekolah sebagai seorang guru profesional.

Efikasi diri (sdf-dticaaey) berperan sebagai mediator dalam hubungan antara motivasi belajar,
pengalaman PLP, dan kesiapan karir menjadi guru. Efikasi diri mengacu pada keyakinan seseorang
terhadap kapasitas dirinya dalam menyelesaikan tugas tertentu secara efektif, yang mempengaruhi
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bagaimana mahasiswa calon guru merencanakan, memotivasi diri, dan menghadapi tantangan dalam
proses belajar mengajar (Agusti & Rahmadhani, 2020). Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri tinggi
cenderung lebih siap menghadapi tantangan dengan sikap positif, teguh, solutif, dan pantang
menyerah, sedangkan mahasiswa dengan efikasi diri rendah cenderung meragukan kemampuan,
menghindari tugas sulit, dan mudah menyerah (Maliki & Rini, 2024). Studi pendahuluan pada
mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2021 FEB UNESA yang telah
melaksanakan PLP menunjukkan hanya 30,6% mahasiswa siap berkarir sebagai guru, sementara
09,4% mengungkapkan ketidaksiapan dengan alasan memilih karir lain, kurang percaya diri saat
mengajar, minimnya dukungan keluarga, ketidakpahaman kurikulum, dan kurangnya pengalaman
praktis. Data ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara tujuan program kependidikan dan
realitas kesiapan mahasiswa untuk berkarir sebagai guru profesional.

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yaitu Fauziyah & Widiyanto (2019)
mengemukakan bahwa terdapat pengaruh positif antara motivasi mahasiswa terhadap kesiapan
mereka untuk menekuni profesi sebagai guru. Penelitian yang dilaksanakan pada mahasiswa Jurusan
Pendidikan Ekonomi UNS angkatan 2013 ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi
belajar yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin besar pula kesiapan mereka untuk menjadi guru,
begitupun sebaliknya. Penelitian Fadilah et al., (2024) juga mengemukakan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara variabel Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap
kesiapan menjadi guru. Hal ini menunjukkan bahwa PLP memiliki peranan yang cukup penting
dalam kesiapan menjadi guru pada mahasiswa FKIP UNS Angkatan 2020. Namun bertolak
belakang dengan penelitian Tuti & Anasrulloh (2022) yang menyatakan bahwa PLP tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan menjadi guru. Kemudian dalam penelitian tersebut
juga menjelaskan bahwa secara tidak langsung Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menjadi guru melalui sdf dficacy. Selanjutnya penelitian
yang juga dilakukan oleh Muharram & Patrikha (2024) menujukkan bahwa pada hasil penelitiannya
yaitu variabel sdf dlicay berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kesiapan menjadi guru
pada mahasiswa prodi pendidikan bisnis angkatan 2020 UNESA. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pengembangan keyakinan diri dan harga diri, serta partisipasi dalam pengalaman praktis,
dalam mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki profesi keguruan.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh
motivasi belajar dan pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap kesiapan karir
menjadi guru melalui efikasi diri sebagai variabel mediasi pada mahasiswa program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran angkatan 2021 Fakultas Ekonomika dan Bisnis di Universitas Negeri

Surabaya.

METODE PENELITIAN
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Kajian ini menerapkan metodologi eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif. Darwin et al.
(2021), menyatakan bahwa penelitian eksplanatori bertujuan menganalisis hubungan kausal antar
variabel dalam fenomena tertentu. Penggunaan pendekatan kuantitatif dipilih untuk menganalisis
pengaruh antar variabel secara objektif melalui data numerik. Penelitian menggunakan data
kuantitatif yang bersifat terukur dan dapat dianalisis melalui teknik statistik (Sugiyono, 2022). Data
primer diperoleh langsung dari responden melalui instrumen kuesioner sesuai definisi (Andriani et
al., 2020). Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2021 Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya yang telah
menyelesaikan program PLP, berjumlah 82 mahasiswa. Teknik sanpling jewh diterapkan untuk
melibatkan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Penelitian dilaksanakan di Fakultas
Ekonomika dan Bisnis, Universitas Negeri Surabaya yang beralamat di Jalan Ketintang No. 2,
Ketintang, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur.

Variabel eksogen meliputi motivasi belajar dengan indikator hasrat dan keinginan berhasil,
dorongan belajar, harapan masa depan, penghargaan pembelajaran, kegiatan menarik, dan
lingkungan kondusif (Uno, 2021). Pengalaman PLP diukur melalui persiapan pembelajaran, praktik
menggajar, dan pengembangan media pembelajaran (Septiani & Widiyanto, 2021). Variabel endogen
kesiapan karir menjadi guru mencakup kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial
(Rahim et al., 2024). Efikasi diri sebagai variabel mediasi dioperasionalisasikan melalui dimensi
magnitude strangh, dan gnaality (Bandura, 1978; Irma Lusi Nugraheni, 2015). Instrumen penelitian
berupa kuesioner ailine melalui Gade Fam dengan skala Likert 1-5 (Sugiyono, 2018). Kuesioner
terdiri dari 50 pernyataan yang mencakup keempat variabel penelitian dengan distribusi 13 item
motivasi belajar, 12 item pengalaman PLP, 16 item kesiapan karir, dan 9 item efikasi diri.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup menggunakan platform Gage
Fam yang didistribusikan kepada responden melalui aplikasi WhatsA pp Validitas instrumen diuji
menggunakan kriteria r_hitung > r_tabel pada signifikansi 5%. Reliabilitas diukur melalui Cranbadh's
Alpha > 0,60 menggunakan SPSS versi 30 untuk memastikan konsistensi pengukuran (Sugiyono,
2019). Analisis data menggunakan Strutural E quation Malding - Partial Least Squares (SEM-PLS)
dengan SmartPLS versi 4. Pengujian arte modd meliputi validitas konvergen (Ieading facar > 0,7,
AVE > 0,5), validitas diskriminan (HTMT < 0,90), dan reliabilitas konstruk berdasarkan Henseler et
al. (2009), yaitu dengan kriteria nilai Cronbach's Alpha (> 0,7) dan Composite Reliability (CR) (>
0,7). Inne nodd dievaluasi melalui R-Square, Q-Square, F-Square, dan Gaadness d Fit dengan SRMR
< 0,08. Pengujian hipotesis menggunakan diret diat dan indirat dfat dengan kriteria P-Value < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Tes

Karakteristik Responden

Tabel 1. Jumlah Responden Penelitian Dalam Sampel

Keterangan Jumlah Responden Presentase
Mahasiswa PAP 2021A 41 50%
Mahasiswa PAP 2021B 35 42.7%
Mahasiswa PAP 20211 6 7.3%
Total 82 100%

Penelitian ini melibatkan 82 mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran
angkatan 2021 yang telah menyelesaikan program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).
Distribusi responden terdiri dari kelas 2021A sebanyak 41 mahasiswa (50%), kelas 2021B sebanyak
35 mahasiswa (42,7%), dan kelas 20211 sebanyak 6 mahasiswa (7,3%). Seluruh responden
merupakan mahasiswa yang telah memiliki pengalaman praktik mengajar melalui program PLP,
sehingga memenuhi kriteria untuk mengukur kesiapan karir menjadi guru.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian instrumen penelitian dilakukan menggunakan sampel uji coba yang terdiri dari 30
mahasiswa program studi Pendidikan angkatan 2022 FEB UNESA. Uji validitas menggunakan
teknik korelasi yang menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung > r tabel
(0,361), sehingga dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cranbadi's A lpha untuk
setiap variabel: motivasi belajar (0,875), pengalaman PLP (0,909), kesiapan karir menjadi guru
(0,914), dan efikasi diri (0,888). Seluruh nilai tersebut berada di atas standar reliabilitas 0,60,

mengindikasikan konsistensi internal instrumen yang baik.

Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran menggunakan Partial Lest Squares Strucural E quation Madding
(PLS-SEM) melalui SmartPLS 4.0. Uji validitas konvergen menunjukkan nilai laading facar berkisar
antara 0,706-0,820 (> 0,70) dan nilai A varageV arianeE xtraded (AVE) untuk seluruh variabel berada
di atas 0,50, yaitu motivasi belajar (0,605), pengalaman PLP (0,607), kesiapan karir (0,605), dan
efikasi diri (0,580). Uji validitas diskriminan melalui kriteria Heeadrait-Maxdrait Ratio HTMT)
menunjukkan seluruh nilai berada di bawah 0,90, dengan rentang 0,445-0,814, mengonfirmasi bahwa
setiap konstruk mengukur konsep yang berbeda. Uji reliabilitas konstruk menunjukkan nilai
Cranadi's Alpha dan Carposite Rdiahility untuk setiap variabel: Motivasi Belajar (0,941; 0,948),
Pengalaman PLP (0,941; 0,949), Kesiapan Karir (0,945; 0,952), dan Efikasi Diri (0,897; 0,917).
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Seluruh nilai berada di atas standar 0,70, menunjukkan konsistensi dan akurasi instrumen yang
tinggi.

— -
s pal] 3 ren * e

Gambar 1. Analisis Outer Madd

Model Struktural (Znner Model)

Evaluasi model struktural menunjukkan kekuatan prediksi yang bervariasi. Nilai R-Square
(R?) untuk variabel efikasi diri sebesar 0,485 (48,5%) menunjukkan pengaruh lemah dari motivasi
belajar dan pengalaman PLP. Sebaliknya, nilai R-Square untuk kesiapan karir sebesar 0,764 (76,4%)
mengindikasikan pengaruh yang kuat dari kedua variabel prediktor tersebut. Uji Q-Square Predidive
Rdeane (Q°) menghasilkan nilai positif untuk efikasi diri (0,463) dan kesiapan karir (0,739),
menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik.

Analisis F-Square (FI) mengungkapkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh kecil terhadap
kesiapan karir (0,092), motivasi belajar memiliki pengaruh besar terhadap efikasi diri (0,500) dan
kesiapan karir (0,518), sedangkan pengalaman PLP menunjukkan pengaruh besar terhadap kesiapan
karir (0,457) namun pengaruh kecil terhadap efikasi diri (0,090). Uji Gaoaxnes o Fit (GoF)
menggunakan Stanchrdized Rat Mean Square Residual (SRMR) menghasilkan nilai 0,069 (< 0,08),

Gambar 2. Analisis Inna Mad

mengindikasikan bahwa model yang terbentuk telah sesuai atau cocok, sehingga dianggap
layak dalam memodelkan hubungan antar variabel.
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Pengujian Hipotesis

Tabel 2. Hasil Uji Diret E fat

Original Sample (O) T-Statistics P-Value Ket

X1->7Z 0561 5.845 0.000 Diterima
X2->7 0.239 2.656 0.004 Diterima
X1->Y 0473 7.183 0.000  Diterima
X2->Y 0.379 5.709 0.000  Diterima
Z->Y 0.205 2.692 0.004 Diterima

Analisis pengaruh langsung (dirat dfet) menunjukkan bahwa seluruh hipotesis penelitian
diterima dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap
efikasi diri (U= 0,561; p = 0,000) dan kesiapan karir (U= 0,473; p = 0,000). Pengalaman PLP juga
berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri (= 0,239; p = 0,004) dan kesiapan karir (U= 0,379; p
= 0,000). Selain itu, efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kesiapan karir (= 0,205; p =
0,004).

Tabel 3. Hasil Uji Indirat E flat

Original Sample (O) T-Statistics P-Value Ket

X1->7Z->Y 0.115 2.289 0.011 Diterima
X2->7Z->Y 0.049 1.768 0.039 Diterima

Analisis pengaruh tidak langsung (indirat dfet) mengonfirmasi peran mediasi efikasi diri.
motivasi belajar berpengaruh tidak langsung terhadap kesiapan karir melalui efikasi diri (= 0,115; p
= 0,011), begitu pula pengalaman PLP (U= 0,049; p = 0,039). Hasil ini menunjukkan bahwa efikasi
diri berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara motivasi belajar dan pengalaman PLP
terhadap kesiapan karir menjadi guru. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi motivasi belajar
dan pengalaman PLP, baik secara langsung maupun melalui mediasi efikasi diri, merupakan faktor-
faktot yang kuat dalam membentuk kesiapan mahasiswa untuk berkarir sebagai guru.

Pembahasan

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap E fikasi Diri

Temuan penelitian membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar
terhadap efikasi diri mahasiswa calon guru. Hasil ini mengonfirmasi hipotesis pertama yang
mengindikasikan bahwa peningkatan dorongan internal untuk belajar berkorelasi dengan penguatan
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan akademik. Dorongan motivasional yang kuat
menciptakan fondasi psikologis yang memungkinkan individu mengembangkan persepsi positif
terhadap kemampuannya dalam menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas-tugas. K eterkaitan
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erat antara kedua konstruk ini diperkuat oleh temuan Setiawati et al. (2023), yang mengidentifikasi
hubungan positif dan sangat signifikan antara motivasi belajar dengan sdf-dticay. Penelitian tersebut
menegaskan bahwa intensitas motivasi belajar berbanding lurus dengan tingkat keyakinan diri yang
dimiliki individu. Lebih lanjut, Puspasari & Muyassaroh (2023) menjelaskan bahwa mahasiswa
dengan motivasi tinggi menunjukkan kecenderungan lebih fokus, dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi tugas yang sulit. Widya & Muwakhidah (2021), juga mendukung argumentasi ini melalui
penelitiannya di SMP Negeri 1 Waru selama pandemi COVID-19, yang menghasilkan korelasi
sangat kuat sebesar 0,820 antara sdf-dfiacy dan motivasi belajar, menjelaskan bahwa siswa dengan
motivasi tinggi mampu mempertahankan keyakinan diri bahkan dalam kondisi pembelajaran jarak
jauh yang penuh tantangan.

Pengaruh Pengalaman PLP terhadap E fikasi Diri

Hasil uji menunjukkan bahwa pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pembentukan efikasi diri pada mahasiswa
prodi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2021 UNESA. Temuan ini memvalidasi
hipotesis kedua yang menekankan peran pengalaman praktik lapangan dalam memperkuat keyakinan
individu terhadap kompetensi profesionalnya. Program PLP menyediakan ruang nmastay expaiene
yang ideal sesuai dengan teori Bandura (1978), dimana pengalaman langsung menjadi sumber utama
pembentukan sdf-dficacy. Keterlibatan aktif mahasiswa dalam kegiatan mengajar, pengelolaan kelas,
dan interaksi dengan komunitas sekolah menciptakan pengalaman autentik yang meningkatkan
kepercayaan diri profesional. Penelitian Kumala & Patrikha (2024), memperkuat argumentasi ini
dengan menunjukkan pengaruh positif PLP terhadap sdf-dficacy mahasiswa UNESA program studi
Pendidikan Tata Niaga angkatan 2019. Penelitian mereka mengindikasikan bahwa pengalaman PLP
yang intens dan reflektif menghasilkan tingkat sdf-dficacy yang lebih tinggi. Sejalan juga dengan
penelitian Aprilita & Trisnawati (2022), yang menunjukkan bahwa pengalaman PLP berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan berkarir menjadi guru, dengan sdf-dticacy sebagai faktor
penentu utama kesiapan tersebut. Ambarwati (2020), juga menekankan bahwa pengalaman praktik
nyata seperti PLP memberikan kontribusi besar terhadap kesiapan menghadapi dunia kerja, tidak
hanya dalam aspek teknis tetapi juga dalam pengembangan keterampilan komunikasi, prddemsdving
dan adaptabilitas.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Kesiapan Karir menjadi Guru
Hasil uji menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan karir menjadi guru. Temuan ini memvalidasi hipotesis ketiga yang menegaskan bahwa
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semakin tinggi motivasi belajar seseorang, maka semakin besar pula kesiapan individu tersebut
dalam menjalani profesi sebagai pendidik. Mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi menunjukkan
ketekunan, komitmen, dan semangat yang lebih besar dalam menjalani proses pendidikan, yang
secara langsung mempengaruhi kesiapan menghadapi tuntutan profesi guru yang kompleks.
Fauziyah & Widiyanto (2019) mendukung temuan ini dengan mengidentifikasi pengaruh positif
motivasi mahasiswa terhadap kesiapan menjadi guru pada mahasiswa pendidikan ekonomi
Universitas Negeri Semarang angkatan 2013 secara parsial. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih siap menghadapi tantangan dalam dunia
pendidikan, baik dari dimensi kompetensi maupun mental. Penelitian Aziz (2020) memperluas
perspektif ini dengan menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh langsung terhadap kesiapan
kerja siswa kelas XII pemesinan SMK Pemuda 3 Kesamben, Blitar, mengindikasikan bahwa
dorongan belajar yang kuat menciptakan kesiapan teknis dan mental yang besar untuk memasuki

dunia kerja.

Pengaruh Pengalaman PLP terhadap Kesiapan Karir menjadi Guru

Hasil penelitian membuktikan bahwa pengalaman PLP memberikan dampak positif dan
signifikan terhadap kesiapan karir menjadi guru. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa pengalaman PLP mampu meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam menjalani
profesi sebagai pendidik. Program PLP berfungsi sebagai jembatan transisi dari dunia akademis ke
dunia profesional, memungkinkan mahasiswa menguji dan mengembangkan kompetensi pedagogik,
sosial, dan profesional yang esensial dalam profesi guru. Fadilah et al. (2024) memperkuat
pernyataan ini dengan mengidentifikasi pengaruh positif dan signifikan PLP terhadap kesiapan
menjadi guru pada mahasiswa FKIP UNS Angkatan 2020. Penelitian Aprilia (2022), juga
memberikan dukungan tambahan dengan menunjukkan bahwa PLP berpengaruh terhadap kesiapan
menjadi guru profesional mahasiswa pendidikan ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya. Moeriyati &
Wulandari (2023) turut menekankan bahwa kesiapan menjadi guru tidak hanya ditentukan oleh teori
di kelas, tetapi juga oleh pengalaman praktik dan motivasi internal mahasiswa. Arsad et al. (2025)
memperkuat kesimpulan ini dengan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan PLP terhadap
kesiapan menjadi guru pada mahasiswa jurusan pendidikan angkatan 2020 Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Negeri Gorontalo. Penelitian tersebut menyoroti bahwa PLP memberikan
pengalaman praktis yang bermanfaat bagi mahasiswa, memungkinkan mereka untuk dapat
menghadapi situasi nyata di lingkungan sekolah dan mengasah keterampilan pedagogis yang dimiliki.
Hasil ini mendukung gagasan bahwa pengalaman praktik lebih berdampak langsung terhadap

kesiapan menggajar dibandingkan motivasi atau minat semata (Irawati et al., 2022).
Pengaruh E fikasi Diri terhadap Kesiapan Karir menjadi Guru
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Analisis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan karir menjadi guru. Temuan ini memvalidasi hipotesis kelima yang menegaskan bahwa
semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka semakin besar pula kesiapan individu tersebut dalam
menjalani profesi sebagai pendidik. Mahasiswa calon guru dengan sdf-dticacy tinggi menunjukkan
kesiapan mental dan emosional yang kuat dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan, sesuai
dengan teori Bandura (1978) tentang pembentukan sdf-dfiay melalui pengalaman langsung,
observasi, persuasi sosial, dan kondisi fisiologis. Tuti & Anasrulloh (2022) mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa Sdf E fliacy berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menjadi guru,
mengindikasikan bahwa keyakinan terhadap kompetensi yang dimiliki meningkatkan tingkat
kesiapan menghadapi tuntutan profesi guru. Aayn & Listiadi (2022) memperkuat argumentasi
dengan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan sdf-dficay terhadap kesiapan menjadi guru
akuntansi pada mahasiswa PAK UNESA. Kurniawati dan Puspasari (2024) memberikan dukungan
tambahan dengan menunjukkan bahwa sdf dficaay berpengaruh terhadap minat menjadi guru pada
mahasiswa program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran angkatan 2020 di Universitas Negeri
Surabaya, mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi dalam melaksanakan
tugas mengajar cenderung melihat profesi guru sebagai pilihan karier yang menarik dan sesuai

dengan potensinya.

Pengaruh motivasi belajar terhadap kesiapan karir menjadi guru melalui efikasi diri sebagai
variabel mediasi

Hasil uji penelitian mengungkap bahwa motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan
secara tidak langsung terhadap kesiapan karir menjadi guru melalui efikasi diri sebagai variabel
mediasi. Temuan ini mengonfirmasi hipotesis keenam yang menekankan bahwa efikasi diri berperan
sebagai jembatan antara motivasi belajar dan kesiapan karir. Artinya, motivasi belajar yang tinggi
tidak serta-merta langsung meningkatkan kesiapan karir menjadi guru, melainkan melalui
peningkatan efikasi diri terlebih dahulu. Kumala & Patrikha (2024) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa individu dengan sdf-dficacy tinggi merasa lebih siap menghadapi tantangan
dalam profesi mengajar, menegaskan pentingnya pengembangan motivasi belajar melalui strategi
pendidikan yang dapat membantu calon guru merasa lebih percaya diri. Chang & Sung (2024)
memperkuat argumentasi dengan menunjukkan bahwa sdf-<dfiacy memediasi pengaruh motivasi
terhadap kepuasan kerja, menggarisbawahi pentingnya menumbuhkan motivasi dan sdf-dticacy untuk
meningkatkan kesiapan dan kepuasan karir. Hubungan ini memberikan artian bahwa pentingnya
institusi pendidikan untuk tidak hanya memfasilitasi pembelajaran yang mendorong motivasi

intrinsik, tetapi juga memberikan pengalaman nyata dan pembinaan psikologis yang dapat
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memperkuat keyakinan diri mahasiswa dalam menjalani profesi guru secara kompeten dan percaya

diri.

Pengaruh pengalaman Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) terhadap kesiapan karir
menjadi guru melalui efikasi diri sebagai variabel mediasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman PLP berpengaruh positif dan signifikan
secara tidak langsung terhadap kesiapan karir menjadi guru melalui efikasi diri sebagai variabel
mediasi. Temuan ini memvalidasi hipotesis ketujuh yang menegaskan bahwa efikasi diri berperan
sebagai jembatan antara pengalaman PLP dan kesiapan karir. Pengalaman PLP tidak secara langsung
meningkatkan kesiapan karir, melainkan melalui pembentukan keyakinan diri yang kemudian
mempengaruhi kesiapan profesional. Tuti & Anasrulloh (2022) memperkuat temuan ini dengan
menunjukkan bahwa PLP berpengaruh secara tidak langsung terhadap kesiapan menjadi guru
melalui Sdf Efliagy sebagai variabel intavening Pengembangan sdf-dficacy melalui PLP membantu
calon guru merasa lebih siap dan percaya diri dalam kemampuan mengajarnya yang sangat penting
untuk transisi ke peran mengajar penuh waktu sebagai seorang guru. Faharani & Rakhmawati (2025)
memberikan dukungan tambahan dengan menunjukkan bahwa PLP memiliki pengaruh signifikan
terhadap sdf-dfiag;, dan sdf-dfiay berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi guruy,
mengindikasikan kontribusi tidak langsung PLP terhadap kesiapan karir melalui sdf-dficacy sebagai

variabel intavening

Implikasi Teoritis dan Praktis

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam memahami
dinamika hubungan antara motivasi belajar, pengalaman praktik lapangan, efikasi diri, dan kesiapan
karir menjadi guru. Secara praktis, hasil ini mengindikasikan pentingnya pengembangan program
pendidikan guru yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek
motivasional dan psikologis mahasiswa. Institusi pendidikan perlu merancang program PLP yang
komprehensif dan bermakna, serta mengimplementasikan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi intrinsik dan efikasi diri mahasiswa secara simultan. Pendekatan holistik ini
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga siap
secara psikologis dan profesional untuk berkontribusi optimal dalam dunia pendidikan.

Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah menghasilkan temuan yang signifikan, terdapat sejumlah keterbatasan
yang perlu diperhatikan. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa Pendidikan Administrasi
Perkantoran angkatan 2021 FEB UNESA, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih luas. Selain itu, variabel pengalaman PLP hanya mencakup aspek persiapan perangkat
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ajar, belum mencakup interaksi dengan guru pamong, dinamika kelas, maupun adaptasi terhadap
lingkungan sekolah secara menyeluruh. Pengumpulan data melalui kuesioner online juga berisiko
menghasilkan respons yang kurang mencerminkan kondisi sebenarnya. Terakhir, penggunaan
pendekatan kuantitatif menyebabkan penelitian ini tidak mampu menggali pengalaman subjektif

mahasiswa secara mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 82 mahasiswa program studi Pendidikan
Administrasi Perkantoran angkatan 2021, dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis penelitian
diterima dengan tingkat signifikansi yang kuat. Penelitian ini membuktikan bahwa motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri (= 0,561; p = 0,000) dan kesiapan karir
menjadi guru J = 0473; p = 0,000), menunjukkan bahwa dorongan internal untuk belajar
menciptakan fondasi psikologis yang kuat dalam mengembangkan keyakinan diri dan kesiapan
profesional. Pengalaman PLP juga memberikan kontribusi signifikan terhadap efikasi diri (U= 0,239,
p = 0,004 dan kesiapan karir (1= 0,379; p = 0,000), mengonfirmasi peran penting pengalaman
praktik lapangan sebagai mastay exparience yang membentuk kepercayaan diri profesional. E fikasi diri
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kesiapan karir (= 0,205; p = 0,004), menegaskan
bahwa keyakinan terhadap kompetensi yang dimiliki merupakan prediktor penting kesiapan
menghadapi tantangan profesi guru. Secara khusus, penelitian ini mengungkap peran mediasi efikasi
diri yang signifikan dalam hubungan antara motivasi belajar dan pengalaman PLP terhadap kesiapan
karir, dengan pengaruh tidak langsung masing-masing sebesar [1= 0,115 (p = 0,011) dan [J= 0,049
(p = 0,039). Model penelitian menunjukkan kemampuan prediksi yang kuat dengan R-Square
kesiapan karir sebesar 76,4% dan nilai SRMR 0,069 yang mengindikasikan kesesuaian model yang
baik dengan data empiris.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada mahasiswa agar membangun motivasi
belajar yang konsisten, bukan semata demi nilai, melainkan juga untuk pengembangan diri dan
pencapaian tujuan jangka panjang sebagai calon pendidik. Program PLP perlu dimanfaatkan secara
maksimal dengan keterlibatan aktif dalam praktik lapangan dan diskusi bersama guru pamong. Selain
itu, mahasiswa perlu melatih serta mengevaluasi efikasi diri melalui refleksi maupun umpan balik
untuk mengenali kekurangan dan potensinya yang harus dikembangkan. Partisipasi dalam berbagai
kegiatan pengembangan diri seperti seminar, pelatihan, dan organisasi juga penting dalam
membentuk sdt skills yang mendukung kesiapan menghadapi dunia kerja. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan karir guru
serta menguji model pada sampel yang lebih luas dengan karakteristik yang beragam untuk

memperkuat generalisasi temuan.
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